BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian studi yang telah dilakukan maka dihasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kajian kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah longsor di
Kecamatan Lubuk Begalung menggunakan uji validitas instrumen oleh tiga
pakar ahli (validator) dalam bidang kebencanaan yang menghasilkan 29 butir
kuesioner dengan kategori validitas sangat tinggi 19 butir pertanyaan, dan
validitas tinggi 10 butir pertanyaan. Untuk parameter pengetahuan dan sikap
(12 butir) rencana tanggap darurat (7 butir), sistem peringatan bencana (5
butir), mobilisasi sumber daya (5 butir).

2. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah longsor di tiga
kelurahan Kecamatan Lubuk Begalung terdiri dari 2 Kkategori yaitu
Kelurahan Pampangan dan Kelurahan Pangambiran Ampalu termasuk
kategori “kurang siap” dalam persiapan menghadapi bencana tanah longsor
sedangkan Kelurahan Gates Nan XX termasuk kategori “hampir siap” dalam
persiapan menghadapi bencana tanah longsor. Masyarakat Kecamatan Lubuk
Begalung sudah baik dalam pengetahuan tentang bencana. Akan tetapi masih
terdapat permasalahan terhadap rencana tanggap darurat, sistem peringatan
bencana, dan mobilisasi sumberdaya karena belum adanya sistep peringatan
berbasis teknologi yang langsung memberikan informasi bencana tanah
longsor secara cepat dan masih banyak perlengkapan yang belum
dipersiapkan masyarakat karena adanya keterbatasan masyarakat pada
perekonomian dan bencana tanah longsor yang sering terjadi membuat
masyarakat kurang peduli akan pentingnya rencana untuk penyelamatan diri
dan kelurga, serta tidak rutin dalam mengikuti sosialisasi maupun pelatihan
kesiapsiagaan bencana tanah longsor.

3. Upaya pengurangan risiko bencana tanah longsor dilakukan masyarakat
untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat di Kecamatan Lubuk

Begalung baik secara mitigasi aktif dengan mengikuti kegiatan sosialisasi
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dan pelatihan kesiapsiagaan bencana tanah longsor dan mitigasi pasif dengan
peta jalur evakuasi bencana tanah longsor dengan penentuan tempat
evakuasi/pengungsian sementara dari titik terjadinya longsor beserta jalur
evakuasi menuju sarana pengungsian sementara terdekat. Di Kelurahan
Pampangan diperolen 2 area yang berpotensi sebagai tempat evakuasi
sementara yang masih berlokasi di Pampangan, Kelurahan Gates Nan XX
diperoleh 1 area yang berlokasi di Kelurahan Pampangan, dan di Kelurahan
Pangambiran Ampalu diperoleh 2 area yang berpotensi sebagai tempat

evakuasi sementara yang masih berlokasi Kelurahan Pangambiran Ampalu.

5.2 Rekomendasi
Ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi ini, diantaranya:
1. Rekomendasi Terhadap Masyarakat

a. Terlibat aktif mengikuti sosialisasi dan pelatihan kesiapsiagaan bencana
tanah longsor yang diadakan oleh instansi terkait.

b. Menyampaikan hasil sosialisasi dan pelatihan kesiapsiagaan kepada
anggota keluarganya baik anak dan saudara lainnya agar lebh paham
dengan bencana tanah longsor dan dapat mengurangi dampak kerugian
yag akan ditimbulkan.

c. Melakukan kegiatan kearifan lokal “Goro Basamo” sebagai mitigasi
aktif untuk meminimalisir risiko bencana tanah longsor.

d. Mengikuti kajian keagamaan atau majelis taklim, kajian remaja masjid,
dan didikan subuh terkait tema bencana dalam pandangan agama dan
mitigasinya untuk meningkatkan pemahaman kesadaran baik pada

anak-anak, remaja, dan orang dewasa terhadap bencana tanah longsor.

2. Rekomendasi Terhadap BPBD Kota Padang
a. Pemasangan rambu-rambu evakuasi, terutama di daerah-daerah yang
rawan tanah longsor di Kelurahan Pampangan, Gates Nan XX, dan
Pangambiran Ampalu. Sebab rambu-rambu tersebut sudah ada yang
rusak dan hilang.
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b. Memberikan penghargaan kepada pihak-pihak yang memiliki
kepedulian serta berjasa besar terhdap upaya-upaya pengurangan risiko
bencana tanah longsor di Kecamatan Lubuk Begalung, terutama di
masing-masing kelurahan baik di Kelurahan Pampangan, Gates Nan
XX, dan Pangambiran Ampalu.

c. Mengevaluasi Kegiatan kesiapsiagaan yang telah dilakukan di Lokasi

Rawan Tanah longsor.

5.3  Saran Untuk Studi Lanjutan

Untuk melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian ini dapat
dilakukan studi lanjutan yaitu perlu dilakukan studi lanjutan mengenai penentuan
Tempat Evakuasi Akhir Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Lubuk Begalung.
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